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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa fasilitas merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

pengembangan objek wisata karena tanpa adanya fasilitas, para wisatawan yang 

berkunjung akan merasa tidak nyaman dan tidak akan menunjang aktivitas 

mereka.Selain itu, dari hasil penelitian ini penulis dapat menyimpulkan beberapa 

hal mengenai pengembangan fasilitas di objek wisata Danau Tolire, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Fasilitas-fasilitas yang tersedia di objek wisata Danau Tolire belum dapat 

menunjang aktivitas wisatawan yang berkunjung. Oleh karena itu, perlu 

adanya perhatian dari pihak Pemerintah Daerah dalam meningkatkan 

penyediaan fasilitas. 

2) Penyediaan fasilitas wisata masih dalam tahap perencanaan oleh pihak 

Pemerintah Daerah, sehingga penyediaan fasilitas di objek wisata Danau 

Tolire masih sangat terbatas. 

3) Kurangnya penyediaan fasilitas, dapat menghambat aktivitas wisatawan 

yang berkunjung ke objek wisata Danau Tolire. 

4) Aktivitas wisatawan di objek wisata Danau Tolire masih sangat kurang. 

Wisatawan yang berkunjung hanya melakukan aktivitas melempar batu, 

berfoto-foto, dan menikmati pemandangan. 
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5) Agar wisatawan yang berkunjung ke objek wisata Danau Tolire tidak merasa 

jenuh fasilitas wisata perlu ditambahkan lagi, seperti : pusat perbelanjaan, 

wahana outbond, pusat informasi, akomodasi, gallery sejarah terbentuknya 

Danau Tolire, tempat pameran, serta transportasi khusus mengelilingi 

kawasan Danau Tolire. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada 

pemerintah agar dapat menjadi fasilitator dengan menambah fasilitas-fasilitas 

yang ada di objek wisata Danau Tolire, agar wisatawan yang berkunjung merasa 

betah dan tidak mengalami kejenuhan saat berada di kawasan objek wisata 

Danau Tolire.Adapun fasilitas yang paling penting dan diprioritas untuk 

ditambahkan yaitu pusat informasi, pusat perbelanjaan, dan wahana outbond, 

sehingga dengan bertambahnya fasilitas wisataakan menunjang segala aktivitas 

wisatawan yang berkunjung. Harapan penulis, agar pengembangan fasilitas 

wisata di objek wisata Danau Tolire lebih diintegrasikan lagi dalam hal 

menambah, memperbaiki, dan lebih memperhatikan pemeliharaan fasilitas yang 

telah tersedia. 

 

 

 

 



57 
 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A, Yoeti, Oka. EdisiRevisi 1996.Pengantar Ilmu Pariwisata. Penerbit Angkasa : 

Bandung 

A, Yoeti, Oka. 2002. Perencanaan Strategis Pemasaran Daerah Tujuan Wisata. 

Pradnya Paramita : Jakarta  

Ismayanti. 2010. Pengantar Pariwisata. Gramedia Widiasarana Indonesia : Jakarta 

Karyono, Hari. 1997. Kepariwisataan. Jakarta: Grasindo.  

Kesrul, M. 2003. Penyelenggaraan Operasi Perjalanan Wisata. Grasindo: Jakarta  

Marpaung, H. 2000. Pengetahuan Kepariwisataan. Alfabeta : Bandung 

(http://tabeatamang.wordpress.com/2012/08/24/definisi-pariwisata-menurut-

beberapa-ahli/comment-page-1/) di aksespada 30 maret 2014. 

Mill, Robert Christie. 2000. The Tourism International Business. Raja Grafika 

Persada : Jakarta 

Moleong, danLexy J. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja, 

Rosda Karya. 

Nasution, M.N. 2001. Manajemen Mutu Terpadu, Jakarta : Ghalia Indonesia 

Paturusi. 2001. Pengertian Pengembangan. (Diakses pada 29 maret 2014) dari 

(http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190377-pengertian-

pengembangan/) 

Pendit, Nyoman S. 2000. Ilmu Pariwisata Sebuah  Pengantar. Pradnya Paramita : 

Jakarta  

Pitana, I Gede. 2005. Pengantar Ilmu Pariwisata. Andi Publishing : Yogyakarta 

Poerwadarminta, W.J.S. 2002. Pengembangan Kawasan Pariwisata. Balai Pustaka : 

Jakarta  

Resdina, Nurasri. 2013. Pengembangan Fasilitas Wisata Di Kawasan Wisata Waduk 

Darma. Jawa Barat 



58 
 

Sari, Dewi Kusuma. 2011. Pengembangan Pariwisata Obyek Wisata Pantai Sigandu 

Kabupaten Batang. Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang. 

Soekadijo, R.G. 2000. Anatomi Pariwisata, Memahami Pariwisata Sebagai Systemic 

Linkage. Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama : Jakarta 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods). Alfabeta : Bandung 

Suwantoro, Gamal. 2004, Dasar-Dasar Pariwisata, Penerbit Andi : Yogyakarta 

Suyitno, 2001, Perencanaan Wisata- Tout Planning, Kanisius, Yogyakarta dari 

(http://tabeatamang.wordpress.com/2012/08/24/definisi-pariwisata-menurut-

beberapa-ahli/comment-page-1/) di akses pada 30 maret 2014 

Tarigan, Yanti. 2013, Penilaian Wisatawan Terhadap Fasilitas Pariwisata Di Wana 

Wisata Ciwangun Indah Camp. Bandung 

Tjiptono, Fandy. 2004. Manajemen Jasa. Andy Offset : Yogyakarta  

Wahab, Salah. 2003. Manajemen Kepariwisataan. Pradnya Paramita : Jakarta 

Wardiyanta. 2006. Metode Penelitian Pariwisata. Penerbit Andi : Yogyakarta 

Widjaja. 2000. Ilmu Komunikasi Pengantar Studi. PT. Rineka Cipta : Jakarta 

WirarthaI, Made. 2006. Pedoman Penulisan Usulan Penelitian Skripsi dan Tesis. 

Penerbit Andi : Yogyakarta 

 

Buku Undang - Undang RI No 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, Citra 

Umbara, Bandung 

(http://eprints.uny.ac.id/8531/3/BAB%202%20-%2005405241016.pdf)-diakses pada 

tanggal 28 maret 2014 

(http://digilib.unpas.ac.id/files/disk1/13/jbptunpaspp-gdl-adiyanarac-604-2-

babii.pdf) – diaksespadatanggal 15 Maret 2014 

 

http://tabeatamang.wordpress.com/2012/08/24/definisi-pariwisata-menurut-beberapa-ahli/comment-page-1/
http://tabeatamang.wordpress.com/2012/08/24/definisi-pariwisata-menurut-beberapa-ahli/comment-page-1/
http://eprints.uny.ac.id/8531/3/BAB%202%20-%2005405241016.pdf)-diakses
http://digilib.unpas.ac.id/files/disk1/13/jbptunpaspp-gdl-adiyanarac-604-2-babii.pdf
http://digilib.unpas.ac.id/files/disk1/13/jbptunpaspp-gdl-adiyanarac-604-2-babii.pdf

